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ABSTRACT

Classical Liberal Political Economy (EPLK) is an ideology that emphasizes the minimal role of the state in the
economy and maximizes the role of the free market. This research analyzes how EPLK ideology influences public
policy in Indonesia. This research uses qualitative methods with literature studies and policy analysis. The results
show that EPLK has a significant influence on public policy in Indonesia, especially in the economic field. Policies
such as deregulation, privatization, and trade liberalization have been implemented in Indonesia with the aim of
promoting economic growth and increasing efficiency. However, this study also shows that EPLK can have negative
impacts, such as income and wealth inequality, exploitation of labor and natural resources, and dependence on global
markets. This study recommends that the Indonesian government carefully consider various factors in formulating
appropriate public policies, including the positive and negative impacts of EPLK.

Keywords: Classical Liberal Political Economy; Policy

ABSTRAK

Ekonomi Politik Liberal Klasik (EPLK) merupakan ideologi yang menekankan peran minimal negara dalam
perekonomian dan memaksimalkan peran pasar bebas. Penelitian ini menganalisis bagaimana ideologi EPLK
memengaruhi kebijakan publik di Indonesia.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur dan
analisis kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EPLK memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan
publik di Indonesia, terutama dalam bidang ekonomi.Kebijakan-kebijakan seperti deregulasi, privatisasi, dan
liberalisasi perdagangan telah diterapkan di Indonesia dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan efisiensi. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa EPLK dapat memiliki dampak negatif, seperti
ketimpangan pendapatan dan kekayaan, eksploitasi tenaga kerja dan sumber daya alam, serta ketergantungan pada
pasar global. Penelitian ini merckomendasikan agar pemerintah Indonesia mempertimbangkan dengan cermat
berbagai faktor dalam merumuskan kebijakan publik yang tepat, termasuk dampak positif dan negatif dari EPLK.

Katakunci: Ekonomi Politik Liberal Klasik; Kebijakan
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PENDAHULUAN

Masalah Analisis Ekonomi Politik Liberal Klasik di Indonesia. Indonesia memiliki tingkat
ketimpangan ekonomi yang tinggi, di mana segelintir orang kaya menguasai sebagian besar
kekayaan. Liberalisasi ekonomi dan perdagangan telah memperburuk ketimpangan ini, karena manfaatnya
tidak merata dinikmati oleh semua orang. Kemiskinan Meskipun tingkat kemiskinan di Indonesia telah
menurun dalam beberapa dekade terakhir, masih ada jutaan orang yang hidup dalam kemiskinan. Liberal
Klasik percaya bahwa pasar bebas akan secara otomatis mengurangi kemiskinan, tetapi kenyataannya tidak
selalu demikian. Pengangguran adalah masalah besar di Indonesia, terutama di kalangan pemuda.
Liberalisasi ekonomi dan perdagangan dapat menyebabkan hilangnya pekerjaan di beberapa sektor, dan
tidak selalu menciptakan pekerjaan baru yang cukup untuk menggantikannya. Kesenjangan Infrastruktur
Indonesia memiliki kesenjangan infrastruktur yang besar antara wilayah maju dan tertinggal. Liberalisasi
ekonomi dan perdagangan tidak selalu membantu untuk mengatasi kesenjangan ini, karena investasi
infrastruktur sering kali terkonsentrasi di wilayah yang sudah maju.

Lemahnya Penegakan Hukum di Indonesia dapat menghambat investasi dan pertumbuhan
ekonomi. Liberalisasi ekonomi dan perdagangan memerlukan penegakan hukum yang kuat untuk
memastikan bahwa pasar berjalan dengan adil dan efisien. Korupsi adalah masalah besar di Indonesia, yang
dapat menghambat investasi dan pertumbuhan ekonomi. Liberalisasi ekonomi dan perdagangan dapat
memperburuk korupsi, karena menciptakan peluang baru untuk suap dan penyalahgunaan kekuasaan.
Ketergantungan pada Ekspor Indonesia memiliki ketergantungan yang tinggi pada ekspor sumber daya
alam. Hal ini membuat ekonomi Indonesia rentan terhadap fluktuasi harga komoditas global. Liberalisasi
perdagangan dapat meningkatkan ketergantungan ini, dan membuat ekonomi Indonesia lebih rentan.

Krisis Ekonomi Indonesia telah mengalami beberapa krisis ekonomi dalam beberapa dekade
terakhir. Liberalisasi ekonomi dan perdagangan dapat memperburuk krisis ini, karena membuat ekonomi
Indonesia lebih terbuka terhadap guncangan eksternal. Hegemoni Barat Liberalisme Klasik sering dikritik
sebagai ideologi yang mempromosikan hegemoni Barat. Indonesia, sebagai negara berkembang, perlu
berhati-hati agar tidak terjebak dalam perangkap hegemoni Barat dan memastikan bahwa liberalisasi
ekonomi dan perdagangan menguntungkan rakyatnya. Krisis Legitimasi Ketidakmampuan Liberal Klasik
untuk mengatasi masalah-masalah seperti ketimpangan, kemiskinan, dan pengangguran dapat
menyebabkan krisis legitimasi di Indonesia. Masyarakat mungkin kehilangan kepercayaan pada sistem
ekonomi dan politik yang didasarkan pada liberalisme Klasik.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian jurnal ilmiah ini adalah metode deskriptif kualitatif yang
bersumber dari jurnal, skripsi, studi perpustakaan, media cetak, media elektronik dari berbagai sumber yang
relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Adam Smith, salah satu inti pemikiran ekonomi politik liberal klasik ialah
kebebasan harus diberikan pada pelaku-pelaku ekonomi untuk mengejar kepentingan pribadi dan
yang terbaik bagi dirinya (individual freedom of action). Kebebasan diberikan kepada konsumen
untuk melakukan aktivitas konsumsi yang memberikan kepuasan sebesar-besarnya (utility
maximization) baik berupa barang maupun jasa sesuai dengan selera dan kemampuan. Demikian
halnya kebebasan yang diberikan kepada produsen untuk melakukan aktivitas produksi yang
memberikan keuntungan sebersar- besarnya (profit maximization) dengan input dan teknologi
untuk menghasilkan barang ataupun jasa.(Ekonomi et al., 2019)
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Dalam persaingan sempurna, mekanisme pasar tanpa campur tangan pemerintah akan
menciptakan keseimbangan. Dalam pasar persaingan sempurna, ada invisible hand yang membuat
pasar ini bersifat self-regulating dan self-correcting yang dapat mengarahkan ke keseimbangan
pemanfaatan sumber daya penuh (Deliarnov, 2006:30).(Noor et al., 2024)

Ekonomi politik merupakan salah satu kajian ilmu politik yang berasal dari dua bidang
yang berbeda yaitu ekonomi dan politik. Pemikiran-pemikiran kaitan antara ilmu ekonomi dengan
politik sudah ada sejak jaman Yunani kuno, namun ilmu ekonomi politik baru terbentuk oleh
ekonom klasik Adam Smith pada tahun 1776 dengan tulisannya yang berjudul The Wealth of
Nation. Pada masa klasik, ilmu ekonomi dan ilmu politik masih menyatu(Sibarani et al., 2023)
Secara lebih luas tori regulasi ditujukan untuk melihat manfaat dan kerugian individu di dalam
suatu kelompok, yang bisa dikaitkan dengan Teori Optimal Pareto. Arti Teori Optimal Pareto in
adalah suatu proposisi tentang adanya perbaikan ekonomi, yang terjadi di dalam masyarakat
karena proses alokasi sumber-sumber ekonomi, tetapi tapa mengakibatkan kerugian pada individu
lainnya. Teori regulasi ekonomi tidak lepas dari proposisi tersebut karena regulasi harus
dinstitusikan dengan manfaat sebanyak mungkin pada publik atau konstituen yang dikenai regulasi
tersebut dengan dampak negatif kerugian yang minimal atau bila perlu tapa harus menyebabkan
yang lainnya merugi.(Dalam et al., 2013)

Liberalisme klasik yang diartikulasikan di awal abad ke-19 oleh pakar ekonomi klasik dan
belakangan diperkuat kembali oleh pakar ekonomi neoklasik, khususnya aliran Austria, menilai
masyarakat sebagai kumpulan individu otonom yang berusaha memenuhi kepentingan
pribadinya.Idealnya, semua interaksi sosial hendaknya adalah pertukaran sukarela sesama orang
dan setiap individu miliki hak merdeka atas penggunaan kekuasaan yang sewenang-
wenang.(Wardana, 2016)Analisis Ekonomi Politik Liberal Klasik menghasilkan beberapa kesimpulan
utama, Pasar bebas: Pasar bebas, di mana individu bebas untuk berdagang tanpa campur tangan pemerintah,
adalah sistem ekonomi yang paling efisien dan menguntungkan semua pihak. Persaingan: Persaingan antar
individu dan perusahaan mendorong inovasi dan efisiensi, dan ultimately menghasilkan produk dan layanan
yang lebih baik bagi konsumen. Hak milik pribadi: Hak milik pribadi adalah hak fundamental yang harus
dilindungi oleh pemerintah. Peran pemerintah: Peran pemerintah dalam ekonomi harus dibatasi untuk
melindungi hak milik pribadi dan menegakkan hukum kontrak.

Analisis Ekonomi Politik Liberal Klasik didasarkan pada beberapa asumsi, Homo
economicus: Individu adalah aktor rasional yang bertindak berdasarkan kepentingan pribadi mereka.
Informasi sempurna: Semua individu memiliki akses ke informasi yang sama tentang pasar. Efisiensi
pasar: Pasar bebas secara alami akan mencapai efisiensi Pareto, di mana tidak ada perubahan yang dapat
dilakukan untuk membuat satu orang lebih baik tanpa membuat orang lain lebih buruk.

Para kritikus Ekonomi Politik Liberal Klasik berpendapat bahwa asumsi-asumsi ini tidak realistis.
Mereka berpendapat bahwa: Individu tidak selalu rasional: Individu dapat membuat keputusan yang tidak
sesuai dengan kepentingan terbaik mereka. Informasi tidak selalu sempurna: Individu mungkin tidak
memiliki akses ke semua informasi yang mereka butuhkan untuk membuat keputusan yang tepat. Pasar
tidak selalu efisien: Pasar bebas dapat menghasilkan kegagalan pasar, seperti monopoli dan eksternalitas.
Meskipun terdapat kritik, Ekonomi Politik Liberal Klasik tetap menjadi kerangka kerja yang penting untuk
memahami ekonomi dan peran pemerintah. Kerangka kerja ini telah memberikan kontribusi yang signifikan
pada perkembangan ekonomi dan politik modern.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari analisis ekonomi politik liberal klasik adalah bahwa pasar bebas, kebebasan
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individu, properti pribadi, serta kekuasaan terbatas pemerintah merupakan elemen-elemen kunci yang dapat
menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Teori ini
menekankan pentingnya interaksi antara kekuasaan politik dan kegiatan ekonomi dalam konteks kebebasan
individu dan pasar yang bebas. Dalam analisis ekonomi politik liberal klasik, terdapat juga pandangan
bahwa persaingan pasar yang bebas dapat mengarah pada alokasi sumber daya yang efisien, inovasi, dan
pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Selain itu, teori ini menekankan pentingnya perlindungan hukum
terhadap hak milik dan kontrak sebagai dasar bagi keberlangsungan sistem ekonomi yang berkelanjutan.
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